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ABSTRAK 

Latar Belakang:Pre-eklampsia merupakan salah satu komplikasi kehamilan yang dapat 

meningkatkan risiko morbiditas dan mortalitas pada ibu dan janin. Tujuan:Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dan stres pada ibu hamil trimester III 

dengan pencegahan pre-eklampsia di Puskesmas Minasa Upa Kota Makassar. Metode: Desain 

penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif analitik dengan metode cross sectional. Jumlah 

responden sebanyak 40 ibu hamil trimester III yang dipilih dengan teknik total sampling. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner pengetahuan, tingkat stres, dan tindakan pencegahan. 

Analisis data menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat signifikansi 95%. Hasil: Penelitian 

menunjukkan adanya hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan dengan pencegahan pre-

eklampsia (p=0,000; p<0,001) serta tingkat stres dengan pencegahan pre-eklampsia (p=0,000; 

p<0,05).  Kesimpulan: Pengetahuan yang baik meningkatkan kemungkinan ibu hamil melakukan 

pencegahan optimal, sedangkan stres yang tinggi menurunkan efektivitas pencegahan. 

Kata kunci : Pengetahuan, Stres, Ibu;hamil;trimester III, Pencegahan;pre-eklampsia 

 

ABSTRACT 

Background: Preeclampsia is a pregnancy complication that can increase the risk of 

morbidity and mortality in the mother and fetus. Objective: This study aims to determine the 

relationship between knowledge and stress levels in third-trimester pregnant women with 

preeclampsia prevention at the Minasa Upa Community Health Center in Makassar City. 

Method: The study design used a quantitative analytical approach with a cross-sectional method. 

The number of respondents was 40 third-trimester pregnant women selected using a total 

sampling technique. The research instrument was a questionnaire on knowledge, stress levels, 

and preventive measures. Data analysis used the Chi-Square test with a significance level of 

95%. Results: The study showed a significant relationship between knowledge levels and 

preeclampsia prevention (p=0.000; p<0.001) and stress levels with preeclampsia prevention 

(p=0.000; p<0.05). Conclusion: Good knowledge increases the likelihood of pregnant women 

taking optimal preventive measures, while high stress decreases the effectiveness of prevention. 

Keywords: Knowledge, Stress, Mother; pregnant; third trimester, Prevention; preeclampsia 
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PENDAHULUAN  

Pre-eklampsia merupakan 

komplikasi kehamilan yang 

mempengaruhi sekitar 2-8% kehamilan 

di seluruh dunia. Insiden pre-eklampsia 

bervariasi menurut wilayah, dengan 

tingkat yang lebih tinggi di negara 

berkembang (Lalenoh, 2018).  

Faktor risiko pre-eklamsia 

meliputi kehamilan pertama kali, 

obesitas, kehamilan multipel, dan 

kondisi medis yang sudah ada 

sebelumnya seperti diabetes, hipertensi, 

dan penyakit ginjal. Perawatan dan 

pemantauan prenatal secara teratur 

dapat membantu mendeteksi pre-

eklamsia sejak dini dan mengelola 

kondisi tersebut untuk mengurangi 

risiko komplikasi bagi ibu dan bayinya 

(Machano, 2020). 

Menurut WHO tahun 2019 

hipertensi dalam kehamilan 

menyumbangkan 14% kematian 

maternal. Kematian maternal ini terjadi 

hampir 49% dinegara berkembang, dan 

sisanya dinegara maju. Hipertensi pada 

kehamilan terjadi pada 5% dari semua 

kehamilan. Prevalensi hipertensi dalam 

kehamilan meningkat di negara- negara 

Afrika sebesar 46% dan lebih rendah di 

negara maju sebesar 35%. Di Amerika 

Serikat angka kejadian kehamilan 

dengan hipertensi mencapai 6-10 %, 

dimana terdapat 4 juta wanita hamil dan 

diperkirakan 240.000 disertai hipertensi 

dalam kehamilan setiap tahun. Angka 

kejadian hipertensi gestasional 6%, 

hipertensi kronik 3,6-9%, preeklamsia 

dan eklamsia 2-5% (World Health 

Organization, 2021). 

Di Indonesia, kejadian 

preeklampsia diperkirakan sebesar 3,4% 

- 8,5%. Sementara itu, angka kematian  

 

ibu karena Preeklampsia di Indonesia 

antara 9,8% - 25% (Tasya, 2024). 

Menurut kementrian kesehtan 

Indonesia pada tahun 2019, jumlah 

kasus kematian ibu akibat hipertensi 

dalam kehamilan di Indonesia sebesar 

1.066 kasus. Kemudian naik pada tahun 

2020 menjadi 1.100 kasus, sedangkan 

terjadi penurunan pada tahun 2021 

menjadi 1.077 kasus. Pada daerah 

kawasan Indonesia bagian timur jumlah 

ibu hamil yang menderita hipertensi 

terbesar pada tahun 2021 yaitu Pulau 

Sulawesi sebanyak 132 ibu hamil 

(Kemenkes 2019; 2020; 2021). 

Sulawesi Selatan yang merupakan 

salah satu provinsi di Pulau Sulawesi 

memiliki Angka kematian ibu (AKI) 

yang cukup tinggi. Pada tahun 2023, 

angka kematian ibu di Sulawesi Selatan 

(Sulsel) mencapai 184 kasus. Jumlah ini 

merupakan bagian dari 1.664 kasus 

kematian ibu dan bayi di Sulsel pada 

tahun 2023. tahun 2020 yang dilaporkan 

sebanyak 133 orang atau 85,95 per 

100.000 kelahiran hidup, sedangkan 

pada tahun 2021 naik menjadi 195 

orang dan tahun 2022 mengalami 

penurunan menjadi 174 orang. 

Meskipun menurun, tetapi Sulawesi 

Selatan berada pada peringkat ke-5 

dengan Angka Kematian Ibu tertinggi 

(Tasya, 2024).  

Kota Makassar merupakan 

wilayah yang memiliki jumlah kematian 

ibu tertinggi diantara kabupaten/kota di 

Sulawesi Selatan pada tahun 2022, yaitu 

sebanyak 21 orang (12%). Penyebab 

nomor satu kematian ibu di Sulawesi 

Selatan pada tahun 2022 yaitu 

hipertensi dalam kehamilan sebanyak 

57 kasus (32,7%), di Kota Makassar 
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sendiri hipertensi pada kehamilan juga 

merupakan penyebab nomor satu 

kematian ibu sebanyak 7 kasus (33%). 

(Tasya, 2024). 

Berdasarkan data awal pada 

tanggal 5 Maret 2025 di lakukan 

pengambilan data awal di puskesmas 

minasa upa dan di dapatkan ibu hamil 

trimester lll sebanyak 70 orang yang 

mengalami pre-eklamsia sejak bulan 

januari 2024 sampai dengan Maret 

2025. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif dengan 

desain cross sectional study. Penelitian 

cross sectional studya adalah rancangan 

penelitian variabel sebab atau risiko dan 

akibat atau kasus yang terjadi pada objek 

dan di kumpulkan secara stimulan. Sesaat 

atau sekali saja dalam satu kali waktu 

(dalam waktu yang bersamaan) dan tidak 

ada tindak lanjut. 

Rancangan penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui hubungan  

antara pengetahuan dan stres pada ibu 

hamil trimester lll tentang pencegahan 

preeklampsia. Populasi dalam penelitian 

ini adalah ibu hamil trimester lll yang 

berjumlah 70 orang. Teknik sampling 

yang di gunakan dalam penelitian ini 

adalah Purposive Sampel dengan Jumlah 

Sampel pada penelitian ini yaitu 

sebanyak 40 orang. 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL  

1. Karakteristik umum responden 

a. Usia  

Tabel 1 Distribusi frekuensi 

responden berdasarkan Karakteristik 

responden bedasarkan usia di  

puskesmas minasa upa 

Umur (f) (%) 

20-25 16 40.0 

26-30 18 45.0 

31-40 6 15.0 

Total 40 100.0 

         Sumber : Data Primer Juni 2025 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan 

presentase terbanyak ada pada 

kelompok umur 26-30 tahun 

sebanyak 18 (45.0%), sedangkan 

umur 20-25 sebanyak 16 (45.0%) 

umur 31-40 tahun sebanyak 6 

(15.0%). 

b. Pendidikan 

Tabel 2. Distribusi frekuensi 

responden bedasarkan pendidikan di 

puskesmas minasa upa. 

Pendidikan (f) (%) 

SD 3 7.5 

SMP 7 17.5 

SMA 18 45.0 

D3/S1/S2 12 30.0 

Total 40 100.0 

Sumber : Data Primer Juni 2025 

Berdasarkan Tabel 2 

menunjukkan presentase Pendidikan 

responden yang dominan adalah 

SMA sebanyak 18 orang (45.0%) 

sedangkan D3/S1/S2 sebanyak 12 

orang (30.0%) dan SMP sebanyak 7 

orang (17.5%) sedangkan SD 

sebanyak 3 orang (7.5%). 
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c. Pekerjaan 

Table 3 Distribusi frekuensi 

responden bedasarkan pekerjaan di 

puskesmas minasa upa. 

Pekerjaan (f)  (%) 

IRT 28 70.0 

Wiraswasta 12 30.0 

Total 40 100.0 

Sumber : Data Primer Juni 2025 

Berdasarkan Tabel 3  

menunjukkan presentase pekerjaan 

responden yang dominan adalah 

IRT sebanyak 28 orang (70.0%) 

sedangkan wiraswasta sebanyak 12 

orang (30.0%). 

 

d. Karakteristik berdasarkan tekanan 

darah 

Tabel  4. Distribusi frekuensi 

responden bedasarkan tekanan darah 

di puskesmas minasa upa.  

Tekanan Darah (f) (%) 

130/80-139/89 mmhg 19 47.5 

140/90-150/90 mmhg 21 2.5 

Total 40 100.0 

Sumber : Data Primer Juni 2025 

Berdasarkan Tabel 4  menunjukkan 

presentase Tekanan Darah tinggi 

tahap 2 responden adalah sebanyak 

140/90-150/90 mmhg 21 orang 

(52.5%) sedangkan tekanan darah 

tinggi tahap 1 sebanyak 130/80-

139/89 mmhg 19 orang (47.5%). 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Analisis Univarian 

a. Distribusi data berdasarkan 

Pengetahuan Tahu 

Tabel 5 Distribusi data berdasarkan 

pengetahuan tahu ibu hamil 

trimester lll di puskesmas minasa 

upa. 

Pengetahuan tahu (f) (%) 

Pengetahuan baik 15 37.5 

Pengetahuan Cukup 12 30.0 

Pengetauan kurang 13 32.5 

Total 40 100.0 

Sumber : Data Primer Juni 2025 

Berdasarkan tabel 5 

menunjukan bahwa dari 40 

responden yang mempunyai 

pengetahua baik 15 orang (37.5%), 

sedangkan pengetahuan cukup 

sebanyak 12 orang (30.0%), 

sedangkan pengetahuan kurang 

sebanyak 13 orang (32.5). 

 

b. Distribusi data berdasarkan Tingkat 

Stres 

Tabel 6. Distribusi data berdasarkan 

tingkat stres ibu hamil trimester lll 

di puskesmas minasa upa  

Tingkat stres (f)  (%) 

Ringan  17 42.5 

Sedang  21 52.2 

Berat 2 5.0 

Total 40 100.0 

Sumber : Data Primer Juni 2025 

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan 

presentase tingkat stes yang 

dominan adalah Sedang 20-30% 

sebanyak  21 orang (52.5%) 

sedangkan yang Ringan 10% 

sebanyak 17 orang (42.5%) dan 

yang Berat 40% sebanyak 2 orang 

(5.0%). 
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c. Distribusi data berdasarkan  

pencegahan 

Pre-eklamsia 

Table 7. Distribusi data berdasarkan 

pencegahan pre-eklamsia ibu hamil 

trimester lll di puskesmas minasa upa 

Pencegahan  

pre-eklamsia 

     (f)         (%) 

Baik 16 40.0 

Cukup 16 40.0 

Kurang 8 20.0 

     Total 40 100.0 

      Sumber : Data Primer Juni 2025 

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan 

presentase pencegahan pre-eklamsia 

yang dominan adalah Baik ≥ 70% 

sebanyak  16 orang (40.0%) 

sedangkan yang Cukup 50-65% 

sebanyak 16 orang (40.0%) dan yang 

Kurang 30-40% sebanyak 8 orang 

(20.0%). 

 

3. Analisis Bivariat 

Tabel 8. Distribusi hubungan 

pengetahuan tahu dengan pencegahan 

pre-eklamsia pada ibu hamil trimester 

lll  
                             Pencegahan Pre-eklamsia 

Tingkat 

Penget

ahuan 

Baik Cukup Kurang Total P 

Value 

f % f % f % f %  

Baik 15 37.5 0 0.0 0 0.0 15 37.5  

Cukup 1 2.5 11 27.5 0 0.0 12 30.0 0.00 

Kurang 0 0.0 5 12.5 8 20.0 13 32.5  

Total 16 41.0 16 40.0 7 17.9       40 10

0.

0 

 

P - value 0,00   

Berdasarkan Tabel 8 diketahui bahwa 

dari total 40 responden dengan 

pengetahuan baik 15 orang (37,5%) 

seluruhnya melakukan pencegahan 

preeklampsia yang baik.  

Responden dengan pengetahuan cukup 

12 orang ( 30%) sebagian besar 11 

orang  (27,5%) melakukan pencegahan 

cukup, dan 1 orang (2,5%) melakukan 

pencegahan baik. Responden dengan 

pengetahuan kurang (13 orang 

(32,5%), sebagian besar 8 orang (20%) 

melakukan pencegahan kurang, 

sisanya 5 orang (12,5%) melakukan 

pencegahan cukup dan total 

keseluruhan 40 responden (100%). 

Tabel 9. Distribusi hubungan tingkat 

stres dengan pencegahan pre-eklamsia 

pada ibu hamil trimester lll 
                             Pencegahan Pre-eklamsia 

Tingkat 

Penget

ahuan 

Baik Cukup Kurang Total P Value 

F % f % f % f %  

Baik 15 37.5 0 0.0 0 0.0 15 37.5  

Cukup 1 2.5 11 27.5 0 0.0 12 30.0 0.00 

Kurang 0 0.0 5 12.5 8 20.0 13 32.5  

Total 16 41.0 16 40.0 7 17.9       40 100  

 

Berdasarkan Tabel 9 Diketahui bahwa 

dari total 40 responden Stres ringan 17 

responden (42,5%) Sebagian besar 16 

responden (40%) melakukan 

pencegahan preeklampsia yang baik,  

hanya 1 orang (2,5%) dalam kategori 

cukup, dan tidak ada dalam kategori 

kurang. Stres sedang 21 responden 

(52,5%) Tidak ada yang melakukan 

pencegahan baik. Sebagian besar 15 

responden (37,5%) cukup, dan 6 

responden (15%) kurang. Stres berat 2 

responden (5,0%) Seluruhnya (5,0%) 

melakukan pencegahan kurang. 

PEMBAHASAN 

a. Hubungan tingkat pengetahuan tahu 

ibu hamil trimester lll dengan 

pencegahan pre-eklamsia di 

puskesmas minasa upa 
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Hasil penelitian dari uji Chi-

Square dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan pengetahuan tahu dengan 

pencegahan pre-eklamsia pada ibu 

hamil trimester lll dengan Nilai p-

value = .000 menunjukkan hubungan 

yang sangat signifikan antara 

pengetahuan dan perilaku pencegahan 

(p < 0,001) sehingga Ha diterima dan 

Ho ditolak. Hal ini menunjukan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan tahu dengan 

pencegahan pre-eklamsia. Ibu hamil 

dengan pengetahuan baik 15 orang 

(37,5 %) juga tercatat pada kategori 

pencegahan pre-eklamsia baik 

(≥70 %). Sebaliknya, ibu yang 

memiliki pengetahuan cukup sebagian 

besar (11 dari 12 orang, 27,5 %) 

berada dalam kategori pencegahan 

cukup (50–65 %), dan hanya satu 

orang (2,5 %) yang mencapai kategori 

pencegahan baik, dan tidak ada yang 

termasuk pencegahan kurang. Bagi 

kelompok dengan pengetahuan 

kurang, sebagian besar (8 dari 13 

orang, 20 %) masuk dalam kategori 

pencegahan kurang (30–40 %), 

sementara sisanya (5 orang = 12,5 %) 

memiliki pencegahan cukup dan tidak 

ada yang masuk pencegahan baik. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh  

(lis, 2023). Hasil penelitian 

menyatakan bahwa ada hubungan 

antara pengetahuan ibu hamil tentang 

preeklamsia dengan pencegahan 

preeklamsia. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil analisis nilai p= 0,000 (p 

value < 0,05) ini menunjukkan adanya 

hubungan yang bermakna antara 

pengetahuan ibu hamil dengan 

pencegahan preeklamsia. 

Asumsi peneliti dalam hal ini 

terdapat hubungan yang sangat 

signifikan antara tingkat pengetahuan 

ibu hamil dengan perilaku pencegahan 

preeklampsia. Semakin tinggi 

pengetahuan, semakin baik pula 

tindakan pencegahan yang dilakukan. 

 

b. Hubungan tingkat stres ibu hamil 

trimester lll  dengan pencegahan pre-

eklamsia di puskesmas minasa upa. 

Hasil penelitian dari uji Chi-Square 

dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan yang sangat signifikan 

antara tingkat stres dengan 

pencegahan pre-eklamsia pada ibu 

hamil trimester lll Nilai p = 0,000 (p < 

0,05). Dengan demikian, Ha di terima 

dan Ho di tolak, yang berarti terdapat 

hubungan yang signifikan antara 

tingkat stres dengan tindakan 

pencegahan preeklampsia. Semakin 

ringan tingkat stres, maka semakin 

baik tindakan pencegahan yang 

dilakukan oleh responden. Data tabel 

memperlihatkan bahwa dari total 40 

responden, sebanyak 16 ibu 

melakukan pencegahan dengan 

kategori baik, 16 ibu lainnya pada 

kategori cukup dan 7 ibu termasuk 

dalam kategori kurang. Dari ibu yang 

memiliki tingkat stres baik 15 orang 

melakukan pencegahan pada tingkat 

baik, dan tidak ada yang berada dalam 

kategori cukup maupun kurang. Ini 

memperkuat adanya pola bahwa 

rendahnya tingkat stres cenderung 

meningkatkan penerapan pencegahan 

yang optimal. Sebaliknya, pada 

kelompok ibu dengan stres cukup, 

sebanyak 11 ibu menerapkan 

pencegahan pada tingkat cukup dan 

hanya 1 ibu dari kelompok ini 
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mencapai kategori pencegahan baik. 

Kemudian, pada ibu dengan tingkat 

stres kurang sebagian besar sekitar 8 

orang melakukan pencegahan kurang, 

dan hanya 5 orang melakukan 

pencegahan pada kategori cukup. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

(akhmawati, 2023) Kejadian 

Preeklamsia pada ibu hamil sejumlah 

(27%). Hubungan antara tingkat stress 

dengan kejadian preeklamsia pada ibu 

hamil Trimester II-III dengan hasil p = 

0,000 (p< 0,05). Hal ini menujukkan 

Ada hubungan antara tingkat stress 

dengan kejadian Preeklamsia pada ibu 

hamil Trimester II-III. Pentingnya ibu 

hamil memeriksakan pemeriksaan 

ANC minimal sebanyak 6 kali selama 

kehamilan ke pelayanan kesehatan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Hubungan antar variabel dianalisis 

dengan uji Chi Square dengan 

kemaknaan (p< 0,05). Sebanyak 46 

subyek berpartisipasi dengan distribusi 

tingkat stres didapatkan 23 (50%) 

kategori normal, 16 (34,8%) ringan 

dan 7 (15,2%) sedang. Tidak ada 

subyek yang memiliki tingkat stres 

berat maupun sangat berat. Kejadian 

preeklamsia didapatkan pada 15 

(32,6%) subyek penelitian dan 31 

(67,4%) tidak preeklamsia. Terdapat 

hubungan yang bermakna antara 

tingkat stres dengan preeklamsia 

(p=0,016; (p< 0,05). 

Asumsi peneliti dalam hal ini 

adalah terdapat hubungan yang sangat 

signifikan antara tingkat stres dan 

tindakan pencegahan preeklampsia 

pada ibu hamil trimester III. Semakin 

rendah tingkat stres, semakin baik 

tindakan pencegahan yang dilakukan. 

Hal ini menunjukkan bahwa stres 

berpengaruh terhadap kemampuan ibu 

dalam merawat diri dan mengambil 

keputusan terkait kesehatan. Oleh 

karena itu, pengelolaan stres menjadi 

salah satu faktor penting dalam 

mendukung keberhasilan pencegahan 

preeklampsia. 

c. Hubungan antara tingkat pengetahuan 

dan stres pada ibu hamil trimester lll 

dengan pencegahan pre-ekamsia di 

puskesmas minasa upa kota makassar. 

Berdasarkan Hasil analisis uji 

Chi-Square menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan ibu hamil trimester lll 

dengan pencegahan pre-ekamsia di 

puskesmas minasa upa kota makassar 

mengenai pre-eklamsia dengan 

perilaku pencegahan dengan nilai 

signifikansi (p-value = 0,000; 

p < 0,001). Ini mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi pengetahuan 

dasar ibu mengenai tanda bahaya dan 

tindakan pencegahan, semakin besar 

kemungkinan perilaku pencegahan 

dilakukan dengan optimal. Demikian 

pula, analisis menunjukkan bahwa 

tingkat stres ibu hamil berkaitan 

sangat signifikan dengan tindakan 

pencegahan dengan nilai signifikansi 

(p-value = 0,000; p < 0,05). Ibu 

dengan stres rendah umumnya lebih 

konsisten melakukan pencegahan 

optimal, sedangkan mereka dengan 

tingkat stres sedang hingga tinggi 

menunjukkan tingkat pencegahan 

yang lebih rendah. Ini sejalan dengan 

temuan studi lain yang menunjukkan 

stres merupakan faktor risiko 

signifikan terhadap kejadian 

pre-eklamsia dan persalinan prematur. 
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 Asumsi peneliti dalam hal 

ini adalah hasil analisis 

menunjukkan bahwa pengetahuan 

dan tingkat stres memiliki 

hubungan signifikan dengan 

perilaku pencegahan preeklampsia 

pada ibu hamil trimester III. 

Pengetahuan yang tinggi 

meningkatkan kemungkinan ibu 

melakukan pencegahan secara 

optimal, sedangkan stres yang 

tinggi justru menurunkan 

efektivitas pencegahan. 

KESIMPULAN 

1. Ada hubungan yang sangat 

signifikan antara tingkat 

pengetahuan ibu hamil 

trimester III dengan tindakan 

pencegahan preeklampsia 

dengan hasil (p-value = 0,000; 

p < 0,001). 

2. Ada hubungan yang sangat 

signifikan antara tingkat stres 

dengan tindakan pencegahan 

preeklampsia pada ibu hamil 

trimester III dengan hasil (p-

value = 0,000; p < 0,05). 

3. Ada hubungan yang sangat 

signifikan perilaku pencegahan 

yang lebih baik (p-value = 

0,000; p < 0,001). Selain itu, 

tingkat stres juga menunjukkan 

hubungan yang signifikan (p-

value = 0,000; p < 0,05). 
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